BAB I
PENDAHULUAN

A.
Rasional
Untuk memenuhi kebutuhan akan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dalam penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan dan teknologi yang didasari semangat iman dan taqwa sesuai dengan fithrah yang dimilikinya, maka didirikanlah Sekolah SD Unggulan               Al - Amin (Islamic school).
Keinginan ini dalam kenyataannya memiliki semangat yang sama dengan isyarat            Undang-Undang Dasar 1945 yang secara historis dapat disebut sebagai Indonesian Declaration of Independence, yang dalam  pembukaannya secara jelas mengungkapkan salah satu alasan didirikannya negara adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, selain itu juga merupakan implikasi dari lahirnya Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang kumudian diikuti dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan  beserta peraturan perundangan lainnya yang turut serta mendukung kedua peraturan induk tersebut diatas yang telah memberikan perubahan dan nuansa baru bagi pengelolaan pendidikan di Indonesia. 

Perubahan yang besar amat terasa manakala arah kebijakan pengembangan pengelolaan pendidikan nasional Indonesia diarahkan pada pencapaian delapan standar nasional pendidikan. Dengan kata lain pengelolaan pendidikan kita diwarnai nuansa standarisasi mutu yang merupakan salah satu bentuk impikasi dari pergaulan dalam dunia global.
Konsep “CERDAS” yang dikembangkan dalam tradisi akademik di Sekolah                     SD Unggulan Al - Amin tidak semata-mata diarahkan untuk menggapai kecerdasan intelektual (fithrah aqliyah) semata, tetapi juga kecerdasan emosional (fithrah nafsaniyah) dan kecerdasan spiritual (fithrah ruhaniyah) yang dikembangkan secara sistemik, simultan dan relasional. Orientasi ini yang selanjutnya menjadi landasan bagi ikhtiar pendidikan    SD Unggulan       AL-Amin. Pendidikan diarahkan pada upaya aktualisasi potensi dasar (fithrah) secara keseluruhan.

Kesucian hati adalah pintu pembuka untuk mengaktualisasikan segenap potensi fithrah manusia melalui pembelajaran. “Sebagaimana kami telah mengutus kepadamu (seorang) rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepadamu dan mensucikanmu, dan mengajarkan kepadamu Al-Kitab dan Al-Hikmah serta mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui” (QS. Al-Baqarah ; 151). Hati yang hiduplah yang mampu melihat kebenaran; dan pencarian kebenaran yang konsisten akan bermuara pada kearifan..
A.  Landasan
a. Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
b. Peraturan Pemerintah no 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

c. Peraturan pemerintah Nomor 22 Tahun 2006. Tentang Standar Isi untuk Satuan  Pendidikan Dasar dan Menengah       
d. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan  Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan menengah.

e. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No : 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah
f.  
Berdasarkan AD/ART Yayasan Unggulan Al-Amin tahun 2010.
g. Peraturan Pemerintah No.47 Tahun 2008 Tentang Wajib Belajar.

h. Keputusan Menteri pendidikan Nasional RI Nomor 125/U/2002 tentang Kalender Pendidikan dan Jumlah Jam Belajar Efektif di Sekolah.

C. Tujuan Penyusunan Kurikulum

Sebelum kita menyusun agenda kegiatan belajar mengajar tentunya setiap sekolah memiliki buku panduan yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran tesebut. diantara pembuatan kurikulum yang menjadi dasar perhatian dan pemikiran – pemikiran yang baru, tentunya disesuaikan dengan keadaan dan kondisi lingkungan sekolah. Banyak orang mengemukakan bahwa pembelajaran adalah merupakan implementsi dari kurikulum. Pembangunan nasional bidang pendidikan adalah upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia indonesia melalui proses pendidikan.untuk mewujudkan cita – cita tersebut maka disusunlah sebuah kurikulum yang senantiasa berubah sesuai dengan kemajuan jaman dan juga disesuaikan dengan kebiasaan,kebudayaan,norma yang berlaku disuatu daerah. Sedangkan kurikulum sendiri mempunyai pengertian ‘ Seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu’’. Adapun  tujuan pembuatan kurikulum KTSP di SDU Al –Amin ini adalah : 
1. Untuk menjaga kepentingan nasional dan mengembangkan kreatifitas warga yang ada di SD unggulan Al – Amin.

2. Menetapkan standar kompetensi siswa dan warga belajar.

3. Pengaturan kurikulum untuk pelaksanaan Pembelajaran di SD Unggulan Al – Amin.

4. Pengaturan Penilaian belajar yang ada di SD Unggulan Al –amin.

5. Pedoman Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di SD Unggulan Al – Amin. 
D. Prinsip Pengembangan Kurikulum atau Kondisi Umum Saat Ini
Berdasarkan peraturan pemerintah no : 22 tahun 2006 sebagai landasan yuridisnya, pengembangkan kurikulum satuan pendidikan mengacu pada dua hal. Acuan yang pertama adalah acuan yang sifatnya telah ditetapkan secara nasional dan harus diikuti. Acuan yang ke dua adalah contoh, model, panduan lokal yang sifatnya akan mempermudah satuan pendidikan dalam mengembangkan kurikulum satuan pendidikan. Yang pertama wajib diikuti, yang kedua jika satuan pendidikan mengalami kesulitan dalam pengembangan kurikulum satuan pendidikan maka contoh, model dan panduan tersebut dapat dijadikan pedoman. Sehubungan dengan hal tersebut maka berikut ini adalah dokumen yang akan dikembangkan oleh pemerintah pusat yang dijadikan acuan oleh satuan pendidikan untuk mengembangkan kurikulum satuan pendidikan seperti :


1. Dokumen yang harus diikuti oleh masing-masing satuan pendidikan.

Standar pendidikan yang dijadikan pedoman dalam pengembangan kurikulum satuan pendidikan yang sifatnya telah ditetapkan secara nasional adalah : Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, Beban Belajar serta Kalender Pendidikan.

2. Dokumen yang dapat dijadikan panduan dalam pengembangan kurikulum satuan pendidikan.Dokumen lain yang dapat dijadikan acuan dalam pengembangan kurikulum satuan pendidikan antara lain adalah: contoh silabus, bahan ajar, model satuan kredit semester, model sekolah standar mandiri, model kegiatan belajar mengajar, model penilaian, model tematis di kelas awal SD, model diversifikasi kurikulum, model pembelajaran pembiasaan, model pembelajaran terintegrasi untuk mata pelajaran IPA dan mata pelajaran IPS di SMP. 
Untuk itu SD Unggulan Al – Amin membuat kurikulum ktsp ini didasarkan peraturan yang ditetapkan secara nasional yang meliputi : perencanaan, penyusunan kurikulum, implementasi, evaluasi, analisis, dan perbaikan serta penyempurnaan kurikulum SD Unggulan Al – Amin dan juga membuat kurikulum yang didasarkan kepada kebutuhan dilingkungan sekitar  yang meliputi :
1.
 Layanan Pendidikan  Internal

Yayasan  Al – amin  saat ini telah memiliki 3 jenjang pendidikan, yaitu TK,SD dan SMP. Lokasi Sekolah Dasar Al - amin yang berada di lingkungan asri, aman, bebas polusi dan mudah terjangkau oleh masyarakat  sehingga menjadi pilihan bagi para orang tua yang ingin menitipkan putera-puterinya.  Sekolah Dasar Al -amin  juga telah menjadi sekolah alternatif diantara sekolah-sekolah lain di daerah Bandung Barat karena berbagai kelebihan yang ditawarkan antara lain; kurikulum yang bersinergi antara kurikulum yayasan dan diknas. contextual teaching learning menjadi metode pembelajaran unggulan, di atas semua itu ruhiyah Islam menjadi landasan dalam seluruh proses pembelajaran di Sekolah Dasar Unggulan Al -amin.

 Kondisi alam di sekitar Sekolah Dasar Unggulan Al – amin sangat mendukung keberlangsungan proses pembelajaran, karena masih terdapat banyak lahan yang dapat dieksplorasi oleh anak-anak, sehingga kebutuhan anak akan input gerak, perkembangan imajinasi, dapat terfasilitasi.     . 

Kegiatan belajar mengajar di sekolah dasar unggulan Al -amin telah menerapkan model pembelajaran KTSP . Model Pembelajaran ini sangat cocok diterapkan karena dapat melayani kebutuhan setiap anak sesuai dengan potensi masing-masing. Selain itu guru-guru yang ramah serta bersifat welcome bisa menghadirkan suasana yang sejuk bagi anak-anak dan memudahkan masuknya  apa yang mereka pelajari.


Sekolah Dasar Unggulan Al – amin walaupun baru berdiri, cukup memadai dengan telah memiliki fasilitas sebagai berikut: 12 ruang kelas,1 ruang perpustakaan,  mushola,  ruang kantor, 1 ruang lab komputer, 1 ruang kantin dan 1 ruang UKS dan beberapa sarana prasarana kegiatan pembelajaran baik secara klasikal maupun interaktif learning.  Namun seiring perkembangannya fasilitas yang ada tentunya tidak akan memadai lagi, oleh karena itu maka orientasi ke depan SD Unggulan Al – Amin  adalah berusaha  agar semua fasilitas yang dibutuhkan bagi kegiatan belajar mengajar yang ideal dan memenuhi standar Nasional maupun Internasional bisa .

2.  Layanan Pendidikan Eksternal


Sekolah Dasar Unggulan Al - amin sebagai sekolah Islam tentunya tidak dapat berdiri sendiri, karena kemajuan sebuah sekolah tidak terlepas dari kerjasama dengan berbagai lembaga lain. Untuk itu, Sekolah Dasar unggulan Al - amin mengadakan sinergi dengan berbagai sekolah negeri ataupun dengan sekolah swasta. Sekolah Dasar  Unggulan Al – Amin juga tidak dapat berpaling dari masyarakat  di sekitarnya, maka kepedulian itu diwujudkan dalam bentuk bantuan biaya sekolah bagi anak-anak yang kurang beruntung (diutamakan bagi lingkungan sekitar SD unggulan Al – amin),  bakti sosial,  serta bazar amal. 
E. Prinsip Pengembangan Pedoman Penyusunan Kalender Pendidikan SD Unggulan Al - Amin
1. Legal

2. Otonomi dalam kerangka desentralisasi pendidikan.

3. Aspiratif

4. Rasional

5. Proporsional

6. Profesional

7. Objektif

8. Jujur dan Adil

9. Akuntabel.

BAB II
VISI, MISI,STRATEGI, TUJUAN 
DAN ANALISIS LINGKUNGAN SEKOLAH SD UNGGULAN AL -AMIN
A.   Visi,Misi ,Strategi dan Tujuan SD Unggulan Al - Amin 


Pada saat ini sedang terjadi proses perubahan struktur kehidupan masyarakat bangsa Indonesia yang berkeinginan untuk mewujudkan masyarakat madani, yakni suatu masyarakat berbasis komunitas (community based society) yang religius, beradab, serta menghargai harkat dan martabat manusia.Sekolah Dasar Unggulan Al - Amin bertekad untuk menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam mempersiapkan masyarakat madani, dengan memulainya dari proses pembelajaran di sekolah.

· VISI :
“Mewujudkan siswa yang Unggul dalam keImanan, keIlmuan, akhlaqul karimah, dan Prestasi”
Landasan Visi : 
- QS. Luqman, 31 :13

(((((( ((((( ((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((( (( (((((((( (((((( ( (((( (((((((((( (((((((( ((((((( ((((  
Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".                              (QS. Luqman,31 :13)
(((((( (((( ((((((( ((((((((( (((((((( (((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((( ( (((( (((( ((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((((((( (( ((((((((((( ( ((((((( (((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((( 

Artinya: (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.(QS. Az zumar,39:09)
Indikator Visi :

· Lurus dalam aqidah dan akhlaqul karimah

· Disiplin dalam proses pembelajaran guna meningkatkan peserta didik yang kuat dalam Imtak dan Iptek.
· Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik baik lokal, nasional dan Internasional.
· Menciptakan sekolah yang Unggul,Agamis, Bersih, Sehat dan Berprestasi.
· MISI :

1. Mewujudkan lulusan yang memiliki kemantapan aqidah, kemantapan ibadah, keluhuran dan kemuliaan akhlak dan unggul dalam prestasi akademik dan non akademik.

2. Mewujudkan administrasi kurikulum yang lengkap berstandar nasional

3. Mewujudkan proses pembelajaran yang variatif dan inofatif dengan bermuatan IMTAQ dan IPTEK

4. Mewujudkan Komitmen dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional

5. Mewujudkan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai dan relevan dalam mendukung pembelajaran

6. Mewujudkan pengelolaan pendidikan yang partisipatif, transparan dan akuntabel

7. Mewujudkan sumber dana yang memadai

8. Mewujudkan sistem penilaian yang multiaspek untuk semua mata pelajaran dan semua 


Jenjang kelas

· STRATEGI :
1. Terwujudnya lulusan yang memiliki kemantapan aqidah, kemantapan ibadah, keluhuran dan kemuliaan akhlak dan unggul dalam prestasi akademik dan non akademik 

2. Terwujudnya administrasi kurikulum yang lengkap berstandar nasional

3. Terwujudnya proses pembelajaran yang variatif dan inovatif dengan bermuatan IMTAQ dan IPTEK

4. Terwujudnya Komitmen dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional

5. Terwujudnya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai dan relevan dalam mendukung pembelajaran

6. Terwujudnya pengelolaan pendidikan yang partisipatif, transparan dan akuntabel

7. Terwujudnya sumber dana yang memadai

8. Terwujudnya sistem penilaian yang multiaspek untuk semua mata pelajaran dan semua 
jenjang kelas

· TUJUAN SEKOLAH.

Pada tahun pelajaran 2010/2011  ini sekolah diharapkan:
1. Memiliki lulusan yang berkemantapan aqidah, kemantapan ibadah, keluhuran 


dan   kemuliaan akhlak dan unggul dalam prestasi akademik dan non akademik 

2. Memiliki administrasi kurikulum yang lengkap berstandar nasional

3. Melaksanakan proses pembelajaran yang variatif dan inofatif dengan bermuatan IMTAQ dan IPTEK

4. Memiliki Komitmen dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional

5.
Memiliki sarana dan prasarana pendidikan yang memadai dan relevan dalam  mendu


kung pembelajaran

6.
Melaksanakan pengelolaan pendidikan yang partisipatif, transparan dan akuntabel

7.
Memiliki sumber dana yang memadai

8. Memiliki sistem penilaian yang multiaspek untuk semua mata pelajaran dan semua 


jenjang kelas.
B.
Analisis Lingkungan Internal dan Eksternal

         Analisis lingkungan internal dan eksternal mengacu kepada Rencana Strategis (Renstra) SD Unggulan Al - amin yang dikenal dengan pendekatan atau SWOT Analysis, yaitu suatu pendekatan analisis lingkungan strategis suatu lembaga secara komprehensif, dengan membidik komponen-komponen kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunity), dan ancaman (threat). Analisis komponen kekuatan dan kelemahan termasuk ke dalam analisis lingkungan internal dan analisis komponen peluang dan ancaman termasuk ke dalam analisis lingkungan ekternal.

1.   Analisis Lingkungan Internal 

a.   Kekuatan

· SD Unggulan Al-Amin alhamdulillah sudah terakreditas ”A” Amat Baik

· Sumber daya  manusia (tenaga pendidik dan kependidikan) yang memiliki kualifikasi dan kompetensi memadai.

· Sarana dan prasarana yang sudah menunjang  kegiatan pembelajaran.

· Kelas kecil dengan rasio guru siswa  1:24.
· Rasio perbandingan murid dengan guru adalah 1 : 10.
· Kurikulum yang terintegrasi dan berbasis Ruhiyah.

b.   Kelemahan

· Sumber dana yang terbatas.

· Sarana dan prasarana masih sangat kurang memadai, terutama untuk sarana olahraga 


Dan bermain anak.

· Sistem manajemen sekolah masih perlu ditingkatkan 
· Tenaga monitor dan evaluasi dari yayasan belum berjalan sesuai fungsinya.
2.    Analisis Lingkungan Eksternal


a.   Peluang 



· SD Unggulan Al-Amin sudah terakreditas ” A”.

· Lingkungan yang kondusif dengan masih terdapat lahan  kosong.
· Wilayah perumahan sangat mendukung untuk kemajuan sekolah
· Senantiasa bekerja dalam sebuah jaringan dengan sekolah - sekolah lain.
· Pembelajaran yang berbasis teknologi dengan model ”PAIKEMES”

b.   Ancaman
· Berdirinya sekolah-sekolah baru dengan konsep dan model pembelajaran yang sama.
· Berdirinya sekolah baru yang gratis tanpa melihat lingkungan sekitarnya.
· Tempat belajar yang belum memadai sedangkan peserta didik yang terus bertambah.

· Berdekatan dengan kolam renang sehingga tidak bisa menghindar dari kebisingan dan


Terganggunya sumber air bersih
BAB III
MATA PELAJARAN DAN MUATAN KURIKULUM
SD UNGGULAN AL - AMIN

A. Mata Pelajaran.

Peraturan pemerintah No 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa Struktur dan muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada jenjang pendidikan dasar dan menengah meliputi lima kelompok mata pelajaran yang terdiri atas:
a.  kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia;

b.   kelompok mata pelajaran kewarganegaraan   dan kepribadian;

c. kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi;

d. kelompok mata pelajaran estetika;

e. kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan.

Cakupan setiap kelompok mata pelajaran untuk SD/MI/SDLB disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.   Cakupan Kelompok Mata Pelajaran

	No
	Kelompok Mata Pelajaran
	Cakupan

	1.
	Agama dan Akhlaq Mulia
	Kelompok mata pelajaran agama dan akhlaq mulia dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlaq mulia. Akhlaq mulia mencakup etika, budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama.

	2.
	Kewarganegaraan dan kepribadian
	Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian dimaksudkan untuk peningkatan kesadaran dan wawasan peserta didik akan status, hak dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia.

Kesadaran dan wawasan termasuk wawasan kebangsaan , jiwa dan patriotisme bela negara, penghargaan terhadap hak –hak asasi manusia, kemajem,ukan bangsa, pelestarian lingkungan hidup kesetaraan gender, demokrasi, tanggung jawab sosial, ketaatan pada hukum, ketaatan membayar pajak, dan sikap serta perilaku anti korupsi,kolusi dan nepotisme.

	3.
	Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
	Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi pada SD/MI/SDLB  dimaksudkan untuk mengenal, menyikapi dan mengapresiasi ilmu pengetahuan dan teknologi, sera menanampkan kebiasaan berpikir dan berprilaku ilmiah yang kritis, kretif dan mandiri.

	4. 
	Estetika
	Kelompok mata pelajaran estetika dimaksudkan untuk meningkatkan sensitivitas, kemampuan mengekspresikan dan kemampuan mengapresiasi keindahan dan harmoni. Kemampuan mengapresiasi dan mengekspresikan keindahan serta harmoni mencakup apresiasi dan ekspresi, baik dalam kehidupan individual sehingga mampu menikmati dan mensyukuri hidup, maupun dalam kehidupan kemasyarakatan sehingga mampu menciptakan kebersamaan yang harmonis.

	5. 
	Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
	Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan pada SD/MI/SDLB dimaksudkan untuk meningkatkan potensi fisik serta menanamkan sportivitas dan kesadaran hidup sehat. 

Budaya hidup sehat termasuk kesadaran, sikap, dan perilaku hidup sehat yang bersifat individual ataupun yang bersifat kolektif kemasyarakatan seperti keterbebasan dari perilaku seksual bebas, kecanduan narkoba, HIV/AIDS, demam berdarah, muntaber, dan penyakit lain yang potensial untuk mewabah.


B. Struktur Mata Pelajaran SD Unggulan Al-amin
Tabel 2. Alokasi waktu Mata Pelajaran Diknas tiap kelas.

	Komponen
	Kelas dan Alokasi Waktu

	
	I
	II
	II
	IV
	V
	VI

	A. Mata Pelajaran
	           T       e       m      a       t       i      k
	
	
	

	1. Pend. Agama
	
	2
	2
	2

	2. Pend. Kewarganegaraan
	
	2
	2
	2

	3. Bahasa Indonesia
	
	6
	6
	6

	4. Matematika
	
	6
	6
	6

	5. Ilmu Pengetahuan  Alam
	
	4
	4
	4

	6. Ilmu Pengetahuan Sosial
	
	2
	2
	2

	7. Seni Budaya dan Keterampilan
	
	2
	2
	2

	8.Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
	
	2
	2
	2

	B. Muatan Lokal
	
	
	
	

	1. Bahasa Sunda
	
	2
	2
	2

	2. Bahasa Inggris
	
	2
	2
	2

	3. Teknologi dan Informasi
	
	2
	2
	2

	C. Pengembangan diri
	
	
	
	2*)
	2*)
	2*)

	Jumlah
	32
	32
	32
	34
	34
	34


Ket: 
1. Jam pelajaran di SD Unggulan Al – Amin Mengalokasikan waktu 30 menit untuk setiap mata pelajaran karena masih ditambah dengan muatan khas yayasan
2. Kelas 1,2 dan 3 Pendekatan Tematik

3. Kelas 4, 5 dan 6 Pendekatan mata pelajaran
C. Struktur Mata Pelajaran Yayasan SD Unggulan Al-amin

Tabel 3. Alokasi waktu mata pelajaran yayasan tiap kelas.

	Komponen
	Kelas dan Alokasi Waktu

	A. Mata Pelajaran
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI

	1. Dinul Islam
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	2. Bahasa Arab
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	3. Sejarah Kebudaaan Islam
	-
	-
	2
	2
	2
	2

	4. TTQ

a. Al – Qur’an

b. Do’a

c. Hadist
	8
	8
	8
	8
	8
	8

	Jumlah Mata Pelajaran Yasasan
	12
	12
	14
	14
	14
	14

	Jumlah Mata pelajaran Diknas
	32
	32
	32
	34
	34
	34

	Jumlah Beban Belajar SDU Al-Amin/minggu
	44
	44
	46
	48
	48
	48


Ket: 
1.  1 (satu) Jam pelajaran dengan alokasi waktu 30 menit

2. Kelas 1,2,3,4,5 dan 6 Pendekatan ”PAIKEMES” dengan beberapa metode seperti : metode                        Teaching – Learning Kontektual Learning ,Problem Solving, Ceramah, Diskusi,Tanya Jawab, Inquary,Sikulus, Kooperatif, Ekspository dll.
D. Muatan Kurikulum SD Unggulan Al – Amin


Muatan KTSP meliputi sejumlah mata pelajaran yang leluasa dan kedalamannya merupakan beban belajar bagi peserta didik pada satuan pendidikan. Di samping itu meteri muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri termasuk ke dalam isi kurikulum.Peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar pendidikan menegaskan bahwa kedalaman muatan kurikulum pada setiap tahun pendidikan dituangkan dalam kompetensi pada setiap tingkat dan/ atau semester sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan. Kompetensi yang dimaksud terdiri atas standar kompetensi dan kompetensi dasar.
1. Mata Pelajaran

a. Pendidikan Agama Islam

Agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan umat manusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya untuk mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat. Pendidikan Agama dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia serta peningkatan potensi spiritual. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan Agama. Peningkatan potensi spritual mencakup pengenalan, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi spritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan. Pendidikan Agama Islam di SD Bertujuan untuk:

· Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan dan pengembangan pengetahuan, penghayatan pengamalan, pembiasaan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT.

· Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, berteloransi (tasamuh) menjaga keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya, agama dalam komunitas sekolah.
b. Pendidikan Kewarganegaraan
Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.
· Berpikir secara praktis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan.

· Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta anti-korupsi.

· Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya.

· Berinteraksi dengan bangasa-bangsa lain dalam parcaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dapat dilihat pada lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006.

c. Bahasa Indonesia

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik  untuk memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional, dan global.  Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.
· Berkomunikasi secara efektif dab efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan
· Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa kesatuan dan bahasa negara

· Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan

· Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial
· Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa.

· Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan inteletual manusia Indonesia

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat dilihat pada lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006
d. Matematika

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit.  Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. 


Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.

· Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah

· Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dan membuat genelarisasi, menyusun bukti dan menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika

· Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh
· Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

· Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.


Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran Matematika dapat dilihat pada lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006.
e. IPA ( Ilmu Pengetahuan Alam)

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di SD/MI menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. Mata Pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.

· Memperoleh keyakinanan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan dan keindahan dan keteraturan alam ciptan-Nya.

· Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

· Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat.

· Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan

· Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, mejaga dan melestarikan lingkungan alam

· Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Allah

· Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran IPA dapat dilihat pada lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006

f. IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)

Pada hakikatnya Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi  suatu mata pelajaran yang dapat mengantarkan peserta didik untuk  dapat menjawab masalah-masalah mendasar tentang individu, masyarakat, pranata sosial, problem sosial, perubahan sosial, dan kehidupan masyarakat berbangsa, dari waktu ke waktu. 


Peserta didik diharapkan akan dapat menjawab pertanyaan tersebut di atas melalui substansi Ilmu Pengetahuan Sosial yang telah dirancang secara sistematis dan komprehensif. Dengan demikian, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) diperlukan bagi peserta didik dalam proses menuju kedewasaan dan mencapai keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat di kelak kemudian hari. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. 
Mata Pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.

· Mengenal konsep-konsep yang penting dalam kehidupan bermasyarakat dan lingkungannya.
· Memiliki  kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kreatif, ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial.

· Memiliki kemampuan dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, serta berkebangsaan.

· Mampu berkomunikasi, bekerja sama, dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, baik secara lokal, nasional maupun global.
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran IPA dapat dilihat pada lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006

g. Seni Budaya dan Keterampilan

Dalam mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan, aspek budaya tidak dibahas secara tersendiri tetapi terintegrasi dengan seni.  Karena itu, mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan pada dasarnya merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya.

Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan diberikan  di sekolah karena keunikan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan perkembangan peserta didik, yang terletak pada pemberian pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan berekspresi/berkreasi dan berapresiasi  melalui pendekatan: “belajar dengan seni,” “belajar melalui seni” dan “belajar tentang seni.” Peran ini tidak dapat diberikan oleh mata pelajaran lain. Mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.

· Memahami konsep dan pentingnya seni budaya dan keterampilan.
· Menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya dan keterampilan.

· Menampilkan kreativitas melalui seni budaya dan keterampilan.

· Menampilkan peran serta dalam seni budaya dan keterampilan dalam tingkat lokal, regional, maupun global.

h. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan


Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.

· Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih.
· Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik.

· Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar

· Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan

· Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, kerjasama, percaya diri dan demokratis

· Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain dan lingkungan

· Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki sikap yang positif. 

2 .Muatan Lokal


Indonesia yang terdiri dari berbagai macam suku bangsa yang memiliki keanekaragaman multikultur (adat istiadat, tata cara, bahasa, kesenian, kerajinan, keterampilan daerah, dll) merupakan ciri khas yang memperkaya nilai-nilai kehidupan bangsa Indonesia.Sehingga perlulah disusun mata pelajaran yang berbasis pada muatan lokal. Yang berlandaskan :

1. UU No. 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah
2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 ayat (1) dan pasal 38 ayat (2)
3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan  
Pengembangan Mata Pelajaran Muatan Lokal oleh sekolah dan komite sekolah dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi keadaan dan kebutuhan daerah

b. Menentukan fungsi dan susunan atau komposisi muatan lokal

c. Mengidentifikasi bahan kajian muatan lokal

d. Menentukan Mata Pelajaran Muatan Lokal

e. Mengembangkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar serta silabus, dengan mengacu pada Standar Isi yang ditetapkan oleh BSNP

Lebih lanjut dijelaskan sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi keadaan dan kebutuhan daerah

Kegiatan ini dilakukan untuk menelaah dan mendata berbagai keadaan dan kebutuhan daerah yang bersangkutan. Data tersebut dapat diperoleh dari berbagai pihak yang terkait di daerah yang bersangkutan seperti Pemda/Bappeda, Instansi vertikal terkait, Perguruan Tinggi, dan dunia usaha/industri. Keadaan daerah seperti telah disebutkan di atas dapat ditinjau dari potensi daerah yang bersangkutan yang meliputi aspek sosial, ekonomi, budaya, dan kekayaan alam. Kebutuhan daerah dapat diketahui antara lain dari:

1) Rencana pembangunan daerah bersangkutan termasuk prioritas pembangunan daerah, baik pembangunan jangka pendek, pembangunan jangka panjang, maupun pembangunan berkelanjutan (sustainable development);

2) Pengembangan ketenagakerjaan termasuk jenis kemampuan-kemampuan dan keterampilan-keterampilan yang diperlukan;

3) Aspirasi masyarakat mengenai pelestarian alam dan pengembangan daerahnya, serta konservasi alam dan pemberdayaannya

b. Menentukan fungsi dan susunan atau komposisi muatan lokal

Berdasarkan kajian dari beberapa sumber seperti di atas dapat diperoleh berbagai jenis kebutuhan. Berbagai jenis kebutuhan ini dapat mencerminkan fungsi muatan lokal di daerah, antara lain untuk:

1) Melestarikan dan mengembangkan kebudayaan daerah;

2) Meningkatkan keterampilan di bidang pekerjaan tertentu;

3) Meningkatkan kemampuan berwiraswasta;

4) Meningkatkan penguasaan bahasa Inggris untuk keperluan sehari-hari;
c. Menentukan bahan kajian muatan lokal

Kegiatan ini pada dasarnya untuk mendata dan mengkaji berbagai kemungkinan muatan lokal yang dapat diangkat sebagai bahan kajian sesuai dengan dengan keadaan dan kebutuhan sekolah. Penentuan bahan kajian muatan lokal didasarkan pada kriteria berikut:

1) Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik;

2) Kemampuan guru dan ketersediaan tenaga pendidik yang diperlukan;

3) Tersedianya sarana dan prasarana

4) Tidak bertentangan dengan agama dan nilai luhur bangsa

5) Tidak menimbulkan kerawanan sosial dan keamanan

6) Kelayakan berkaitan dengan pelaksanaan di sekolah;

7) Lain-lain yang dapat dikembangkan sendiri sesuai dengan kondisi dan situasi daerah.

d. Menentukan Mata Pelajaran Muatan Lokal


Berdasarkan bahan kajian muatan lokal tersebut dapat ditentukan kegiatan pembelajarannya. Kegiatan pembelajaran ini pada dasarnya dirancang agar bahan kajian muatan lokal dapat memberikan bekal pengetahuan, keterampilan dan perilaku kepada peserta didik agar mereka memiliki wawasan yang mantap tentang keadaan lingkungan dan kebutuhan masyarakat sesuai dengan nilai-nilai/aturan yang berlaku di daerahnya dan mendukung kelangsungan pembangunan daerah serta pembangunan nasional. Kegiatan ini berupa kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas, potensi daerah, dan prospek pengembangan daerah termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. Serangkaian kegiatan pembelajaran yang sudah ditentukan oleh sekolah dan komite sekolah kemudian ditetapkan oleh sekolah dan komite sekolah untuk dijadikan nama mata pelajaran muatan lokal. Substansi muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan. Adapun yang menjadi pelajaran muatan lokal di SD Unggulan Al – amin adalah sebagai berikut :
a. Bahasa Sunda

Bahasa Sunda adalah merupakan bahasa pokok ditataran sunda sehingga menjadi bahasa yang wajib diberikan kepada peserta didik, baik tingkat SD/SDLB maupun ditingkat pendidikan yang lebih tinggi. Untuk itu SD unggulan Al – amin berusaha memberikan pendidikan khusus Bahasa Sunda secara baik dan benar agar dapat dipergunakan peserta didik dalam kehidupan sehari – hari dengan tujuan :
· Mengembangkan kemampuan dan keterampilan berkomunikasi siswa dengan meggunakan bahasa sunda.

· Meningkatkan kepekaan dan penghayatan terhadap karya sastra sunda

· Menerapkan Bahasa sunda dengan baik sesuai dengan kaidah – kaidah bahasa sunda yang sebenarnya.

· Memupuk taggung jawab untuk melestarikan hasil kreasi budaya sunda sebagai salah satu unsur kebudayaan nasioanal.

b. Bahasa Inggris

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain. Selain itu, pembelajaran bahasa juga membantu peserta didik mampu mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat, dan bahkan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya.

Bahasa Inggris merupakan alat untuk berkomunikasi secara lisan dan tulis. Berkomunikasi adalah memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan, dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya.Muatan lokal Bahasa Inggris Bertujuan untuk :

· Mengenalkan Bahasa Inggris sebagai bahasa komunikasi Internasional.

· Membekali siswa untuk dapat menghadapi tuntutan dalam rangka menyongsong era globalisasi dan mampu berkomunikasi secara wajar dan benar dalam konteks  aktivitas sehari-hari.
· Mengembangkan kompetensi berkomunikasi lisan untuk mengiringi tindakan dalam kontek sekolah.
c. Bahasa Arab

Bahasa Arab adalah bahasa Al qur’an  yang menjadi pedoman hidup umat Islam dan merupakan bahasa As Sunah sebagai sumber kedua setelah Al qur’an. SD Unggulan Al amin yang berbasiskan Islam otomatis Pemahaman dan keterbiasaan terhadap bahasa Arab menjadi sangat penting agar kelak siswa –siswi SD Unggulan Al amin mencintai dan memahami  Islam secara komprehensif.
Muatan lokal Bahasa arab bertujuan:

· Mengenalkan Bahasa arab sebagai bahasa Al – qur’an dan As Sunah
· Mengenalkan Bahasa Arab sebagai bahasa berkomunikasi dengan Alloh SWT  dalam sholat
· Menggunakan Bahasa Arab dalam Menterjemahkan Al – Qur’an dan buku-buku berbahasa Arab

· Menggunakan  bahasa arab sebagai bahasa internasional , hususnya di kalangan dunia Islam.

d. Keterampilan/Teknologi Informasi dan Komunikasi


Teknologi Informasi dan komunikasi sudah berkembang dengan pesat dan modern. sehingga teknologi dan informasi ini harus ditanamkan sejak dini kepada peserta didik supaya peserta didik di SD Unggulan Al – Amin mempunyai bekal dalam mengembangkan teknologi dan informasi tersebut ditingkat yang lebih lanjut, adapun muatan Teknologi dan Informasi di SD Ungulan Al – Amin bertujuan:
· Memperkenalkan teknologi Informasi dan komunikasi

· Membekali siswa dalam penerapan teknologi sebagai media belajar dan media berkomunikasi.
e. Sejarah Kebudayaan Islam


Sejarah Kebudayaan Islam di SD Unggulan Al – Amin merupakan bidang studi yang penting karena di dalamnya menceritakan perjuangan Rosulullah dalam mengembangkan dan mendakwahkan risalah Allah sehingga peserta didik di SD Unggulan mampu mengambil ibrah (pelajaran) dari semangat perjuangan Rosul. Adapun muatan Lokal Sejarah Kebudayaan Islam di SD Unggulan Al-Amin  bertujuan untuk :

· Memperkenalkan sejarah perjuangan ummat Islam di masa yang lalu sehingga menimbulkan keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat saat ini
· Memiliki kemampuan untuk berpikir logis, tangguh dalam keimanan, disiplin, bekerja keras sebagaimana yang dicontohkan tokoh-tokoh Islam masa lalu.
·  Menanamkan kecintaan terhadap Rasulullah pada khususnya dan Islam pada umumnya.
f. Dinul Islam
Dinul Islam merupakan bidang studi  yang mencakup tiga sub bidang yaitu : Aqidah Akhlak, Fiqih dan Al qur’an hadits. Materi ini diberikan dalam rangka menambah wawasan siswa dalam bidang agama dengan mempertimbangkan bahwa kurikulum pendidika agama Islam  pada umumnya hanya diberikan waktu dua jam pelajaran dalam seminggu. Sehingga pihak yayasan SD Unggulan Al Amin memandang perlu adanya mengayaan materi  Agama melalui Materi Pelajaran Dinul Islam.
Muatan lokal dinul Islam Islam mempunyai tujuan diantaranya:

· Memiliki keimanan yang tangguh kepada Alloh

· Memilki kemampuan hidup bermasyarakat dengan harmonis di lingkungan sekitarnya baik sesama Ummat Islam atau bukan

· Memiliki kemampuan membaca al Qur’an dengan fasih dan benar.
· Memperoleh bekal pengetahuan tentang kandungan al Qur’an sehingga dapat di impelentasikan dalam kehidupan sehari-hari

· Memiliki pengetahuan yang benar tentang cara-cara berhubungan dengan Allah (hablum minallah) atau dengan manusia (hablum minannas).
· Memahami hadist Rasul dan dapat memperaktikannya dalam kehidupannya sehari – hari.
· Bersikap terhadap orangtua, guru, tetangga dan masyarakat pada umumnya.

· Bisa Menahan diri dari sifat – sifat tercela yang merupakan akibat dari perkembangan teknologi
· Dapat beribadah dengan baik dan benar sesuai dengan Sunnah Rasul.
g. Tahfidz, Tahsin Qur’an (TTQ)
    Berpedoman bahwa  Alqur’an harus menjadi penghayatan dan pengamalan warga Sd Unggulan Al amin, maka menghafalnya menjadi hal yang penting pula. Sedangkan materi hadits yang merupakan pedoman  kedua setelah Al qur’an juga menjadi prioritas  bagi siswa untuk dihafalkan. Adapun do’a yang merupakan senjatanya ummat Islam sangat penting pula untuk dihafalkan. Itulah yang menjadi pertimbangan pihak yayasan untuk mencanangkan program tahfizh ini. Materi TTQ  mencakup pula cara menulis Al qur’an dengan baik dan benar  (Khot) dan Tajwid bagi siswa yang sudah dapat membaca Al qur’an. Muatan Lokal TTQ bertujuan di SD unggulan Al – Amin Bertujuan :

· Membiasakan anak untuk membaca  dan menghafal Al – Qur’an 

· Mengenalkan siswa pada Hadits Rasul dan menghafal lebih banyak lagi

· Membekali siswa  dengan do’a –do’a dalam segala situasi

· Membekali siswa menulis Al qur’an dengan baik dan benar

· Membekali siswa agar dapat membaca Alqur’an dengan benar

D  Kegiatan Pengembangan Diri

3.1. Pengembangan diri

Pengembangan diri ini meliputi kegiatan ekstrakulikuler dengan mengedepankan minat dan bakat siswa yang terdiri dari:

· Kewiraan

1. Pramuka dan Bripara
· Olahraga

1. Tae Kwon Do

2. Footsal/Sepak Bola
3. Bulu tangkis

4. Berenang

· Seni

1. Seni karawitan (degung dll)
2. Menggambar, mewarnai
3. Seni musik dan vokal

4. Perkusi (Nasyid)
5. Teater
6. Angklung

7. Qiro’ah (MTQ)

· Ilmiah

1. English and arabic Club

2. Kelompok belajar bidang studi
3. Mading dan Warcil

3.2. Kegiatan Pembiasaan

a.  Pembiasam rutin yang dilakukan SD Unggulan Al –Amin merupakan proses pembentukan akhlaq dan penanaman aqidah sesuai ajaran Al – Qur’an dan As – Sunnah. Adapun kegiatan pembiasan tersebut meliputi :
1. Membaca Asmaul husna dan  do’a bersama sebelum KBM dimulai.

2. Melakukan shalat dhuha berjama’ah setiap pagi.

3. Berdo’a sebelum dan sesudah KBM dan kegiatan yang lain.

4. Tadarus al Qur’an dengan makhraj dan tajwid yang benar sebelum belajar.

5. Melakukan Shalat Dzuhur Berjamaah dengan petugas imam yang diatur secara bergiliran

5. Pembinaan tilawah al – qur’an per kelas yang dilakukan setiap hari Jumat.

6. Upacara Bendera setiap hari senin.
7. Mengisi Buku Akhlaq untuk setiap siswa.
b. Pembiasaan terprogram Pembiasaan ini yang dilakukan SD Unggulan Al –Amin merupakan proses pembentukan akhlaq dan penanaman aqidah sesuai ajaran Al – Qur’an dan              As – Sunnah. Yang dilakukan pada waktu tertentu. Adapun kegiatan pembiasan tersebut meliputi :

a. Pesantren Ramadhan + Mabit
b. Penyembelihan hewan qurban pada hari Idul Qurban.

c. Silaturrahim/Halal bihalal dengan seluruh warga sekolah dibulan syawal.
d. Karnafal pada saat memperingati tahun baru Islam
e. Targhib Ramadhan dalam rangka menyambut bulan Ramadhan

f. Kegiatan Berkemah untuk kelas 4,5 dan 6

g. Persami perpisahan kelas 6 setiap akhir tahun.
3.3. Kegiatan Keteladanan


Kegiatan keteladan yang dilakukan SD Unggulan Al –Amin merupakan proses pembentukan akhlaq,kedisiplinan, minat baca, kebersihan, penghijauan dan penanaman aqidah sesuai ajaran Al – Qur’an dan As – Sunnah. Adapun kegiatan keteladanan tersebut meliputi :

a. Pembinaan ketertiban penggunaan seragam sekolah

b. Pembinaan kedisiplinan ( Berbaris, Berdo’a, masuk dan pulang tepat waktu.)

c. Penanaman akhlaq Islami 

d. Penanamam budaya minat baca

e. Penanaman budaya bersih diri

f. Penanaman budaya bersih ligkungan (kelas dan sekolah)

g. Penanaman budaya lingkungan indah dan hijau.

3.4. Kegiataan Nasionalisme dan Patriotisme

a. Peringatan hari kemerdekaan RI

b. Peringatan hari pahlawan.

    Mengajak siswa bezjiarah ke makam pahlawan,pergi ke museum.

c. Peringatan hari pendidikan nasional.

    Mengadakan seminar pendidikan, bedah buku, lomba cerdas cermat tentang pendidikan nasional.
d. Upacara bendera setiap hari Senin.
3.5. Pekan Kreativitas Siswa

Pada moment tertentu SD Unggulan Al –Amin   mengadakan lomba yang bertujuan untuk menggali kreativitas siswanya melalui kegiatan: Lomba mewarnai dan menggambar, lomba membuat puisi, lomba hafalan (tahfizh ) qur’an,lomba adzan dan lomba menulis surat buat Ibu dihari kartini dan mengikuti kegiatan lomba-lomba yang diselenggarakan diluar SD Unggulan Al – Amin guna mengembangkan kemampuan dan membidik prestasi yang tinggi.
3.6. Pembianaan dan bimbingan bagi calon siswa Teladan dan Siswa Peserta Olimpiade MIPA
SD Unggulan Al –amin dalam menyiapkan generasi – generasi unggulan dalam  melakukan pembinaan prestasi bagi siswa/si peserta olimpiade MIPA seperti: Les Tambahan (IPA & MATEMATIKA) dan persiapan belajar sejak dini guna menghadapi UASBN kelas 6 sukses.
3.7. Outdoor Learning dan Training

SD Unggulan Al –Amin berusaha untuk mengadakan kegiatan KBM diluar sekolah yang bertujuan menambah wawasan dan melatih Psikomotor anak dan menanamkan keberanian dalam bersosialisasi dengan lingkungan. Kegiatan ini meliputi :

· Kunjungan belajar  (Ke Musium: Geologi,Siliwangi,ke Bank,dll)
· Outbound (SKC,Paku Haji,dll)
· Training pembekalan untuk menghadapi UASBN
E. Pengaturan Beban Belajar

Satuan pendidikan pada semua jenis dan jenjang pendidikan menyelenggarakan program pendidikan dengan menggunakan sistem paket atau sistem kredit semester. Kedua sistem tersebut dipilih berdasarkan jenjang dan kategori satuan pendidikan yang bersangkutan. 

Satuan pendidikan SD/MI/SDLB melaksanakan program pendidikan dengan menggunakan sistem paket.Beban belajar yang diatur pada ketentuan ini adalah beban belajar sistem paket pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Sistem Paket adalah sistem penyelenggaraan program pendidikan yang peserta didiknya diwajibkan mengikuti seluruh program pembelajaran dan beban belajar yang sudah ditetapkan untuk setiap kelas sesuai dengan struktur kurikulum yang berlaku pada satuan pendidikan. Beban belajar setiap mata pelajaran pada Sistem Paket  dinyatakan dalam  satuan jam pembelajaran. 

Beban belajar dirumuskan dalam bentuk satuan waktu yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk mengikuti program pembelajaran melalui sistem tatap muka, penugasan terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak terstruktur. Semua itu dimaksudkan untuk mencapai standar kompetensi lulusan dengan memperhatikan tingkat perkembangan peserta didik.

Kegiatan tatap muka adalah kegiatan pembelajaran yang berupa proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik. Beban belajar kegiatan tatap muka di SD Unggulan Al – Amin persatuan masing – masing pembelajaran berlangsung selama 30 menit dikarenakan ada pelajaran tambahan atau mata pelajaran pendamping disamping mata pelajaran diknas yakni pelajaran yayasan. sehingga bobot beban mengajar di SD Unggulan Al – Amin lebih banyak, walaupun dari pemerintah menetapkan untuk setiap pelajaran adalah 35 menit.
Beban belajar kegiatan tatap muka per minggu pada setiap satuan pendidikan SD Unggulan Al Amin adalah sebagai berikut: 

1) Kelas I s.d. III adalah 44 s.d. 46 jam pembelajaran;

2) Kelas IV s.d. VI adalah 48 s.d 50 jam pembelajaran.

Beban belajar kegiatan tatap muka keseluruhan untuk setiap satuan pendidikan adalah sebagaimana tertera pada Tabel.4
Tabel 4.Beban Belajar Kegiatan Tatap Muka Keseluruhan
	Satuan Pendidikan
	Kelas
	Satu jam pemb. tatap muka (menit)
	Jumlah jam pemb. Per minggu
	Minggu Efektif per tahun ajaran
	Waktu pembelajaran jam per tahun
	Jumlah jam per tahun (@ 30 menit)

	SD UNGGULAN AL AMIN
	I s.d. III
	30

	44-46
	30-31
	1426
Jam pembelajaran


	42780

	
	IV s.d. VI
	30

	48
	 30-31
	1488
Jam pembelajaran


	44640


F. F. Ketuntasan Belajar


Ketuntasan belajar adalah Standar minimal yang harus dicapai oleh setiap sisiwa dalam setiap mata pelajaran.SD Unggulan Al – Amin membuat nilai kriteria ketuntasan belajar didasarkan kepada kemampuan siswa untuk menguasai materi, waktu yang tersedia,bakat yang bersifat individu.Kualitaas dan tingkat kejelasan materi dan kemampuan siswa untuk mendapatkan manfaat dari keseluruhan proses belajarmengajar yang ditunjang dengan berbagai sarana penunjang kegiatan pembelajaran.

Tingkat ketuntasan belajar yang diterapkan di SD Unggulan Al – Amin pada setiap mata pelajaran berbeda – beda, hal ini sesuai dengan tingkat ketuntasan belajar yang digunakan dalam model KTSP SD unggulan Al –Amin adalah sebagai Berikut:
a. Baik : Jika lebih dari 70 % bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai.

b. Cukup : Jika sebagian besar ( 60 % - 70 %) bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai.

c. Kurang: Jika bahan yang dikuasai oleh siswa kurang dari 60 %.
Tabel : 5  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) SD Unggulan Al – Amin.

Tahun pelajaran 2010 -2011
	NO
	Mata Pelajaran
	KMM 

	
	
	SEMESTER 1
	SEMESTER 2

	1
	Pendidikan Agama Islam (PAI)
	71
	
	71
	

	2
	Pendidikan Kewarganegaraan
	70
	
	70
	

	3
	Bahasa Indonesia
	70
	
	70
	

	4
	Matematika
	70
	
	70
	

	5
	Ilmu Pengetahuan Alam
	70
	
	70
	

	6
	Ilmu Pengetahuan Sosial
	70
	
	70
	

	7
	Seni Budaya dan Keterampilan
	75
	
	75
	

	8
	Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
	80
	
	80
	

	B
	MULOK :
	
	
	
	

	9
	Budaya Daerah
	68
	
	68
	

	10
	Bahasa Inggris
	67
	
	67
	

	11
	Teknologi Informasi dan Komunikasi
	70
	
	70
	

	C
	Muatan Khas Yayasan
	
	
	
	

	12
	Dinul Islam
	70
	
	70
	

	13
	Sejarah Kebudayan Islam
	70
	
	70
	

	14
	Bahasa Arab
	70
	
	70
	

	15
	TTQ
	70
	
	70
	

	16
	Praktek Sholat
	75
	
	75
	

	
	JUMLAH
	
	
	
	

	
	RATA – RATA
	
	
	
	


G. Kenaikan kelas dan Kelulusan.
a. Kenaikan kelas 


Kenaikan kelas di SD Unggulan Al – Amin dilaksanakan setiap akhir tahun. Adapun yang menjadi kriteria Kenaikan Kelas adalah sebagai berikut:

1. Siswa dinyatakan naik kelas setelah menyelesaikan seluruh program pembelajaran pada dua semester yang diikuti.

2. Tidak terdapat nilai dibawah KKM lebih dari 3 mata pelajaran Dinas dan 2 mata pelajaran Yayasan setelah anak diadakan Remidial ataupun Pengayaan.

3. Memiliki nilai minimal Baik untuk aspek kepribadian pada semester yang diikuti.

4. Kenaikan belajar siswa di SD unggulan Al – amin rata- rata tiap tahun adalah lebih dari 90 %.

Tabel : 6  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Kelas SD Unggulan Al – Amin.

Tahun pelajaran 2009 -2010

Kelas 1 Semester 1 dan 2

	NO
	Mata Pelajaran
	KMM 

	
	
	SEMESTER 1
	SEMESTER 2

	
	
	NORMAL
	ABK
	NORMAL
	ABK

	1
	Pendidikan Agama Islam (PAI)
	70
	
	70
	

	2
	Pendidikan Kewarganegaraan
	70
	
	70
	

	3
	Bahasa Indonesia
	70
	
	70
	

	4
	Matematika
	70
	
	66
	

	5
	Ilmu Pengetahuan Alam
	70
	
	69
	

	6
	Ilmu Pengetahuan Sosial
	70
	
	70
	

	7
	Seni Budaya dan Keterampilan
	80
	
	78
	

	8
	Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
	75
	
	74
	

	B
	MULOK :
	
	
	
	

	9
	Budaya Daerah
	60
	
	65
	

	10
	Bahasa Inggris
	65
	
	65
	

	11
	Teknologi Informasi dan Komunikasi
	
	
	
	

	12
	Dinul Islam
	70
	
	70
	

	13
	Sejarah Kebudayan Islam
	70
	
	70
	

	14
	Bahasa Arab
	70
	
	70
	

	15
	TTQ
	70
	
	70
	

	16
	Sholat
	70
	
	78
	

	
	JUMLAH
	
	
	
	

	
	RATA – RATA
	
	
	
	


Kelas II Semester 1 dan 2
	NO
	Mata Pelajaran
	KMM 

	
	
	SEMESTER 1
	SEMESTER 2

	1
	Pendidikan Agama Islam (PAI)
	70
	
	70
	

	2
	Pendidikan Kewarganegaraan
	70
	
	70
	

	3
	Bahasa Indonesia
	70
	
	70
	

	4
	Matematika
	70
	
	70
	

	5
	Ilmu Pengetahuan Alam
	70
	
	69
	

	6
	Ilmu Pengetahuan Sosial
	70
	
	70
	

	7
	Seni Budaya dan Keterampilan
	75
	
	78
	

	8
	Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
	70
	
	74
	

	B
	MULOK :
	
	
	
	

	9
	Budaya Daerah
	70
	
	65
	

	10
	Bahasa Inggris
	65
	
	65
	

	11
	Teknologi Informasi dan Komunikasi
	70
	
	70
	

	12
	Dinul Islam
	70
	
	70
	

	13
	Sejarah Kebudayan Islam
	70
	
	70
	

	14
	Bahasa Arab
	70
	
	70
	

	15
	TTQ
	70
	
	70
	

	16
	Sholat
	7
	
	78
	

	
	JUMLAH
	
	
	
	

	
	RATA – RATA
	
	
	
	


Kelas III Semester 1 dan 2
	NO
	Mata Pelajaran
	KMM 

	
	
	SEMESTER 1
	SEMESTER 2

	
	
	NORMAL
	ABK
	NORMAL
	ABK

	1
	Pendidikan Agama Islam (PAI)
	70
	
	70
	

	2
	Pendidikan Kewarganegaraan
	70
	
	70
	

	3
	Bahasa Indonesia
	70
	
	70
	

	4
	Matematika
	70
	
	70
	

	5
	Ilmu Pengetahuan Alam
	70
	
	70
	

	6
	Ilmu Pengetahuan Sosial
	70
	
	70
	

	7
	Seni Budaya dan Keterampilan
	80
	
	80
	

	8
	Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
	80
	
	80
	

	B
	MULOK :
	
	
	
	

	9
	Budaya Daerah
	65
	
	65
	

	10
	Bahasa Inggris
	65
	
	65
	

	11
	Teknologi Informasi dan Komunikasi
	70
	
	70
	

	12
	Dinul Islam
	70
	
	70
	

	13
	Sejarah Kebudayan Islam
	70
	
	70
	

	14
	Bahasa Arab
	70
	
	70
	

	15
	TTQ
	70
	
	70
	

	16
	Sholat
	80
	
	80
	

	
	JUMLAH
	
	
	
	

	
	RATA – RATA
	
	
	
	


Kelas IV Semester 1 dan 2
	NO
	Mata Pelajaran
	KMM 

	
	
	SEMESTER 1
	SEMESTER 2

	
	
	NORMAL
	ABK
	NORMAL
	ABK

	1
	Pendidikan Agama Islam (PAI)
	70
	
	70
	

	2
	Pendidikan Kewarganegaraan
	70
	
	70
	

	3
	Bahasa Indonesia
	70
	
	70
	

	4
	Matematika
	70
	
	66
	

	5
	Ilmu Pengetahuan Alam
	70
	
	69
	

	6
	Ilmu Pengetahuan Sosial
	70
	
	70
	

	7
	Seni Budaya dan Keterampilan
	80
	
	78
	

	8
	Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
	80
	
	74
	

	B
	MULOK :
	
	
	
	

	9
	Budaya Daerah
	65
	
	65
	

	10
	Bahasa Inggris
	65
	
	65
	

	11
	Teknologi Informasi dan Komunikasi
	70
	
	70
	

	12
	d. Dinul Islam
	70
	
	70
	

	13
	Sejarah Kebudayan Islam
	70
	
	70
	

	14
	Bahasa Arab
	70
	
	70
	

	15
	TTQ
	70
	
	70
	

	16
	Sholat
	80
	
	78
	

	
	JUMLAH
	
	
	
	

	
	RATA – RATA
	
	
	
	


Kelas V Semester 1 dan 2
	NO
	Mata Pelajaran
	KMM 

	
	
	SEMESTER 1
	SEMESTER 2

	
	
	NORMAL
	ABK
	NORMAL
	ABK

	1
	Pendidikan Agama Islam (PAI)
	70
	
	70
	

	2
	Pendidikan Kewarganegaraan
	70
	
	70
	

	3
	Bahasa Indonesia
	70
	
	70
	

	4
	Matematika
	66
	
	66
	

	5
	Ilmu Pengetahuan Alam
	68
	
	69
	

	6
	Ilmu Pengetahuan Sosial
	70
	
	70
	

	7
	Seni Budaya dan Keterampilan
	78
	
	78
	

	8
	Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
	74
	
	74
	

	B
	MULOK :
	
	
	
	

	9
	Budaya Daerah
	65
	
	65
	

	10
	Bahasa Inggris
	65
	
	65
	

	11
	Teknologi Informasi dan Komunikasi
	70
	
	70
	

	12
	Dinul Islam
	70
	
	70
	

	13
	Sejarah Kebudayan Islam
	70
	
	70
	

	14
	Bahasa Arab
	70
	
	70
	

	15
	TTQ
	70
	
	70
	

	16
	Sholat
	78
	
	78
	

	
	JUMLAH
	
	
	
	

	
	RATA – RATA
	
	
	
	


Kelas VI Semester 1 dan 2
	NO
	Mata Pelajaran
	KMM 

	
	
	SEMESTER 1
	SEMESTER 2

	
	
	NORMAL
	ABK
	NORMAL
	ABK

	1
	Pendidikan Agama Islam (PAI)
	70
	
	70
	

	2
	Pendidikan Kewarganegaraan
	70
	
	70
	

	3
	Bahasa Indonesia
	70
	
	70
	

	4
	Matematika
	66
	
	66
	

	5
	Ilmu Pengetahuan Alam
	70
	
	69
	

	6
	Ilmu Pengetahuan Sosial
	70
	
	70
	

	7
	Seni Budaya dan Keterampilan
	78
	
	78
	

	8
	Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
	74
	
	74
	

	B
	MULOK :
	
	
	
	

	9
	Budaya Daerah
	65
	
	65
	

	10
	Bahasa Inggris
	65
	
	65
	

	11
	Teknologi Informasi dan Komunikasi
	70
	
	70
	

	12
	Dinul Islam
	70
	
	70
	

	13
	Sejarah Kebudayan Islam
	70
	
	70
	

	14
	Bahasa Arab
	70
	
	70
	

	15
	TTQ
	70
	
	70
	

	16
	 Sholat
	70
	
	78
	

	
	JUMLAH
	
	
	
	

	
	RATA – RATA
	
	
	
	


b. Kriteria Kelulusan

1. Menyelesaikan seluruh  program pembelajaran

2. Memperoleh nilai baik untuk setiap mata pelajaran : Agama dan Akhlaq mulia, Kewarganegaraan dan kepribadian, estetika, jasmani olehraga dan kesehatan.

3. Lulus ujian Sekolah/Ujian Akhir Sekolah Bertaraf Nasional sesuai dengan peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang berlaku. 
Tabel : 7 Kriteria Ketuntasan Ujian (KKU) SD Ungglan Al – Amin.

Tahun pelajaran 2010 -2011
	NO
	MATA PELAJARAN
	KRITERIA KELULUSAN

	
	
	Normal
	ABK
	Huruf

	1
	MATEMATIKA
	4.50
	4.00
	Empat koma lima nol

	2
	IPA /SANINS
	5.00
	4.00
	Lima koma nol

	3
	BAHASA INDONESIA
	6.50
	4.00
	Enam koma lima nol

	
	JUMLAH
	16.00
	16.00
	

	
	RATA – RATA
	5.33
	4.00
	


G. Pendidikan Kecakapan Hidup

Pedidikan kecakakapan hidup di SD Unggulan Al – amin pada dasarnya berusaha membekali siswa dan siswi untuk siap menghadapi lingkungan perkembangan zaman. Kecakapan hidup Di SD Unggulan Al – amin meliputi:
1.  Upacara Bendera di adakan setiap hari senin dengan tujuan agar siswa al –amin terbiasa hidup disiplin.

2. Dengan pelajaran KTK siswa/si SD Unggulan Al –amin memiliki keterampilan dan kemandirian.
3.  Dengan Kegiatan Bakti sosial yang dilaksankan secara rutin setiap tahunnya pada bulan Ramadhan memberikan bekal kepada siswa/si untuk terbiasa peduli terhadap ligkungan dan masyarakat.
4. Kegiatan kunjungan ke bebagai intansi guna meningkatkan kecakapan dunia pembelajaran yang diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari misalnya : Ke Industri, Bank, Kebun dsb.

5.  Kegiatan ” PERSAMI” yang dilaksanakan setiap tahun berguna untuk meningkatkan kemandirian,kecakapan, sosialisasi dan kerjasama antar siswa yang dituangkan dalam berbagai kegiatan kepramukaan. 

I.      Pendidikan Berbasis Keungulan Lokal dan Global.

Pendidikan Berbasis keunggulan lokal dan Global di SD Unggulan Al – amin meliputi : 

Di Kelas 4 untuk kurikulum tahfizh sudah mencapai 1 juz yakni juz 30.

1. Dikelas 5 dan 6 difokuskan kepada murojaah hafalan Juz 30 secara keseluruhan. 

2. Sarana Komputer untuk mata pelajaran TIK sudah cukup memadai.

3. SD Unggulan Al – Amin membiasakan siswa siswinya untuk membaca Al – Qur’an
4. Siswa/si dapat menguasai atau menghapal hadits dan do’a kurang lebih 120 Do’a dan    120 Hadits.

5. Setiap menyambut malam lailatul qodar SD Unggulan Al – amin mengadakan kegiatan rutin berupa ”MABIT” disekolah yang bertujuan melejitkan IQ,EQ,dan SQ pada setiap siswa/si Al –amin.

6. SD Unggulan Al – Amin berupaya untuk menjadi/mengantarkan siswa dan siswinya berprestasi baik bidang akademik maupun non akademik diwilayah Bandung Barat khususnya dan Nasional pada umumnya.

BAB IV

KALENDER PENDIDIKAN SD UNGGULAN AL – AMIN
TAHUN PELAJARAN 2010-2011                                                                                

Kurikulum satuan pendidikan pada setiap jenis dan jenjang diselenggarakan dengan mengikuti kalender pendidikan pada setiap tahun ajaran. Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu tahun ajaran yang mencakup permulaan tahun pelajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif dan hari libur. Kalender Pendidikan di SD Unggulan Al – Amin disesuaikan dengan program Kegiatan Belajar Mengajar selama satu tahun ajaran.
A. Prinsip Pengembangan Pedoman Penyusunan Kalender Pendidikan SD Unggulan Al - Amin
1. Legal

2. Otonomi dalam kerangka desentralisasi pendidikan.

3. Aspiratif

4. Rasional

5. Proporsional

2. Profesional

3. Objektif

4. Jujur dan Adil

5. Akuntabel.

B. Alokasi Waktu

Permulaan tahun pelajaran  adalah waktu dimulainya kegiatan pembelajaran pada awal tahun pelajaran pada setiap satuan pendidikan. 

Minggu efektif belajar adalah jumlah minggu kegiatan pembelajaran  untuk setiap tahun pelajaran pada setiap satuan pendidikan adalah 5 hari.. 

Waktu pembelajaran efektif adalah jumlah jam pembelajaran setiap minggu, meliputi jumlah jam pembelajaran untuk seluruh mata pelajaran termasuk muatan lokal, ditambah jumlah jam untuk kegiatan pengembangan diri.

Waktu libur adalah waktu yang ditetapkan untuk tidak diadakan kegiatan pembelajaran terjadwal pada satuan pendidikan yang dimaksud. Waktu libur dapat berbentuk jeda tengah semester, jeda antar semester, libur akhir tahun pelajaran, hari libur keagamaan, hari libur umum termasuk hari-hari besar nasional, dan hari libur khusus.

Alokasi waktu minggu efektif belajar, waktu libur dan kegiatan lainnya tertera pada Tabel 6.

Tabel 8. Alokasi Waktu pada Kelender
Pendidikan di SD Unggulan Al – Amin 2010-2011
	No
	Kegiatan
	Alokasi Waktu
	Keterangan

	1. 
	Minggu efektif  belajar
	Minimum 29 minggu dan maksimum 31 minggu


	Digunakan untuk kegiatan pembelajaran efektif pada setiap satuan pendidikan

	2. 
	Jeda tengah semester
	Maksimum 2 minggu
	Satu minggu setiap semester

	3. 
	Jeda antar semester
	Maksimum 2 minggu
	Antara semester I dan II

	4. 
	Libur akhir tahun pelajaran
	Maksimum 3 minggu
	Digunakan untuk penyiapan kegiatan dan administrasi akhir dan awal tahun pelajaran

	5. 
	Hari libur keagamaan
	 2 – 4 minggu
	Daerah khusus yang memerlukan libur keagamaan lebih panjang dapat mengaturnya sendiri tanpa mengurangi jumlah minggu efektif belajar dan waktu pembelajaran efektif

	6. 
	Hari libur umum/nasional
	Maksimum 2 minggu
	Disesuaikan dengan Peraturan Pemerintah

	7. 
	Hari libur khusus
	Maksimum 1 minggu
	Untuk satuan pendidikan sesuai dengan ciri kekhususan masing-masing

	8. 
	Kegiatan khusus sekolah/madrasah
	Maksimum 3 minggu
	Digunakan untuk kegiatan yang diprogramkan secara khusus oleh sekolah/madrasah tanpa mengurangi jumlah minggu efektif belajar dan waktu pembelajaran efektif


B.  Penetapan Kalender Pendidikan

1.  Permulaan tahun pelajaran adalah bulan Juli setiap tahun dan berakhir pada bulan Juni tahun berikutnya. 

2.
Hari libur sekolah ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan , dan/atau Menteri Agama dalam hal yang terkait dengan hari raya keagamaan, Kepala Daerah tingkat Kabupaten/Kota, dan/atau organisasi penyelenggara pendidikan dapat menetapkan hari libur khusus.

3.
Pemerintah Pusat/Provinsi/Kabupaten/Kota dapat menetapkan hari libur serentak untuk satuan-satuan pendidikan. 

4. Kalender pendidikan untuk setiap satuan pendidikan disusun oleh masing-masing satuan pendidikan berdasarkan alokasi waktu sebagaimana tersebut pada dokumen Standar Isi ini dengan memperhatikan ketentuan dari pemerintah/pemerintah daerah.
Lampiran:

1. Program Tahunan dan Semester.

2. Silabus dan RPP

Contoh RPP SD Unggulan Al - Amin
Nama Sekolah

: SD UNGGULAN Al -AMIN
Mata Pelajaran

: MATEMATIKA
Kelas/Semester

: I/1

Alokasi Waktu

: 2 x 35 MENIT
Pertemuan

: 1
I. Standar Kompetensi :

II. Kompetensi Dasar :

III. Indikator

IV. Tujuan Pembelajaran :
V. Materi Pokok/Sub Materi Pokok Pembelajaran :

VI. Kegiatan Pembelajaran :

· Apersepsi:
· Kegiatan inti:
· Penutup:
VII. Pendekatan/Metode Pembelajaran :

VIII. Sumber Belajar :

IX. Penilaian :

	KALENDER PENDIDIKAN

	TAHUN PELAJARAN 2010 - 2011 SEMESTER 1 ( Satu)

	SD UNGGULAN AL - AMIN

	BULAN
	TANGGAL 
	HARI EFEKTIF

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	S
	S
	R
	K
	J
	HE

	JULI 2010
	 
	 
	S
	M
	 
	 
	 
	 
	 
	S
	M
	PEKAN TA'ARUF
	S
	M
	1
	2
	3
	4
	5
	S
	M
	1
	2
	3
	4
	5
	S
	2
	2
	2
	2
	2
	10

	AGUSTUS
	M
	1
	2
	3
	4
	5
	S
	M
	1
	L
	L
	L
	5
	S
	M
	1
	17
	3
	4
	5
	S
	M
	1
	2
	3
	P
	P
	P
	M
	MB
	 
	4
	2
	3
	2
	3
	14

	SEPTEMBER
	 
	 
	 
	S
	M
	Libur Idul Fitri
	S
	M
	 
	 
	 
	 
	 
	S
	M
	1
	2
	3
	4
	5
	S
	M
	1
	2
	3
	4
	 
	2
	2
	2
	2
	1
	9

	OKTOBER
	5
	S
	M
	UTS 1
	S
	M
	UTS 1
	 
	S
	M
	1
	2
	3
	4
	5
	S
	M
	1
	2
	3
	4
	5
	S
	M
	2
	2
	2
	2
	3
	11

	NOVEMBER
	1
	2
	3
	4
	5
	S
	M
	1
	2
	3
	4
	5
	S
	M
	1
	2
	17
	18
	5
	S
	M
	1
	2
	3
	4
	5
	S
	M
	1
	2
	 
	5
	5
	3
	3
	4
	20

	DESEMBER
	3
	4
	5
	S
	M
	UAS 1
	S
	M
	UAS 1
	S
	M
	HER
	 
	 
	PR
	S
	M
	 
	 
	 
	 
	 
	0
	0
	1
	1
	1
	3

	JANUARI ' 11
	S
	M
	Liburan UAS 1
	S
	M
	 
	 
	 
	 
	 
	S
	M
	 
	 
	 
	 
	 
	S
	M
	 
	 
	 
	 
	 
	S
	M
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	67

	JUMLAH
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Ngamprah, 19 Juli 2010

	KEPALA SEKOLAH
	
	Keterangan :
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	PKS KURIKULUM
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Pertama masuk sekolah          
	
	
	
	
	12 Juli 2010
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Pengenalan sekolah kls 1       
	
	
	
	
	12 - 17 Juli 2010
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	HJ. MUQODDIMAH, S.Pd. I
	 
	libur Awal Puasa 1430 H
	
	
	
	
	
	10,11 dan 12 Agustus 2010
	
	
	
	ASEP RUKANDI,S.SI
	

	NIP: 19680712 200501 2 002
	
	Pesantren Ramadhan
	
	
	
	
	
	
	26,27 dan 28 September 2010
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Mabit Ramadhan 1430 H + baksos
	
	
	
	30 dan 31 Agustus 2010
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Libur Idul Fitri 1430 H
	
	
	
	
	
	
	1 - 19 September 2010
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Masuk Sekolah
	
	
	
	
	
	
	
	
	 20 September 2010
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	UTS Smtr Ganjil
	
	
	
	
	
	
	
	4 - 15 Oktober 2010
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Persami (Curug 3 Leuwi 4)
	
	
	
	
	
	16 - 17 Oktober 2010
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Belajar Berqurban
	
	
	
	
	
	
	
	18 Nopember 2010
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	UAS Semester Ganjil
	
	
	
	
	
	
	6 - 16 Desember 2010
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Remidial UAS 1
	
	
	
	
	
	
	
	20 - 21 Desember 2010
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Pembagian Rapot
	
	
	
	
	
	
	
	24 Desember 2010
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Liburan Semester Ganjil 1
	
	
	
	
	
	25 Des - 9 Januari 2011
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Masuk Sekolah
	
	
	
	
	
	
	
	10 Januari 2011
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	KALENDER PENDIDIKAN

	TAHUN PELAJARAN 2010 - 2011 SEMESTER II ( Dua)

	SD UNGGULAN AL - AMIN

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	BULAN
	TANGGAL 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	HARI EFEKTIF

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	S
	S
	R
	K
	J
	HE

	JANUARI ' 11
	Libur Smtr 1
	S
	M
	1
	2
	3
	4
	5
	S
	M
	1
	2
	3
	4
	5
	S
	M
	1
	2
	3
	4
	5
	S
	M
	1
	4
	3
	3
	3
	3
	16

	FEBRUARI
	2
	3
	4
	5
	S
	M
	1
	2
	3
	4
	5
	S
	M
	1
	2
	3
	4
	5
	S
	M
	1
	2
	3
	4
	5
	S
	M
	1
	 
	 
	 
	4
	3
	4
	3
	4
	18

	MARET
	2
	3
	4
	5
	S
	M
	1
	2
	3
	4
	5
	S
	M
	UTS Smtr 2
	S
	M
	UTS Smtr 2
	S
	M
	1
	TM
	3
	4
	2
	2
	3
	3
	2
	12

	APRIL
	5
	S
	M
	1
	2
	3
	4
	5
	S
	M
	1
	2
	3
	4
	5
	S
	M
	Ukk Kls 6
	 
	S
	M
	Ukk Kls 6
	S
	 
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	MEI
	M
	UASBN/US Kls 6
	S
	M
	 
	3
	4
	5
	S
	M
	1
	2
	3
	4
	5
	S
	M
	1
	2
	3
	4
	5
	S
	M
	1
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	16

	JUNI
	3
	4
	5
	S
	M
	Ukk Yas Kls 1-5
	S
	M
	Ukk Kls 1 - 5
	S
	M
	 
	 
	 
	TKD
	S
	M
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	1
	 
	1
	2

	JULI
	 
	S
	M
	Libur Smtr 2
	S
	M
	Libur Smtr 2
	S
	M
	Masuk Smtr 1 2011/12
	S
	M
	 
	 
	 
	 
	 
	S
	M
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	JUMLAH
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	84

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	KEPALA SEKOLAH
	
	Keterangan :
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Ngamprah, 19 Juli 2010

	
	
	
	
	
	
	
	
	 
	Pertama masuk sekolah          
	10 Januari 2011
	
	
	
	
	
	
	
	
	PKS KURIKULUM
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	 
	Peringatan Maulid Nabi
	15 Februari 2011
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	 
	Perkiraan UTS
	14 - 25 Maret 2011
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	HJ. MUQODDIMAH, S.Pd. I
	 
	Karya Wisata TMMI 2011
	29 Maret 2011
	
	
	
	
	
	
	
	
	ASEP RUKANDI,S.SI
	

	NIP: 19680712 200501 2 002
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	 
	Perkiraan UKK Kls 6
	18 - 30 April 2011
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	 
	Perkiraan UASBN/ US 2011
	3 - 10 Mei 2011
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	 
	Perkiraan camping Kls 6
	
	7 Mei 2011
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	 
	Perkiraan UKK Kls 1 - 5
	13 - 25 Juni 2011
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	 
	Perkiraan TKD 2011
	27 - 28 Juni 2011
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	 
	Pembagian Rapor
	2 Juli 2011
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	 
	Libur Smtr 2
	3  - 17  Juli 2011
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Masuk Smtr 1 2011 
	
	
	18 Juli 2011
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